ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Fenomena Syukur Pada Remaja Binaan Putus
Sekolah Di Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosia Bina Remaja Blitar” ini ditulis
oleh Yunita Syiva’ul Qolbi, NIM 126303211026, dengan pembimbing Dr. Bani,
M.Pd. I.

Kata kunci: Syukur, Remaja Putus Sekolah, Pelayanan Sosial Bina
Remaja

Penelitian ini memiliki latar belakang yang didasarkan pada pentingnya
masa remaja sebagai fase transisi yang krusial dalam pembentukan karakter dan
kepribadian, terutama bagi mereka yang mengalami putus sekolah. Remaja putus
sekolah seringkali mengalami keterbatasan dalam hidup mereka, seperti
keterbatasan akses pendidikan, ekonomi, dan sosial. Di tengah-tengah
keterbatasan ini tidak mudah bagi remaja putus sekolah untuk selalu bersyukur.

Fenomena syukur pada remaja putus sekolah ini merupakan hal yang tidak
biasa karena remaja putus sekolah cenderung mengalami perasaan rendah diri
karena tidak memiliki akses akademik maupun keterampilan yang memadai.
Untuk mendapatkan keterampilan yang memadai, salah satu solusinya yaitu
menjadi penerima manfaat di Pelayanan Sosial Bina Remaja.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pemaknaan dan penerapan syukur
pada remaja binaan putus sekolah di Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Bina
Remaja Blitar

Tujuan penelitian ini untuk memahami fenomena syukur pada remaja
binaan putus sekolah di Pelayanan Sosial Bina Remaja tentang pemaknaan syukur
menurut mereka dan bagaimana penerapan penerapan konsep syukur dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. data yang dikumpulkan berupa data-data tertulis yang
berasal dari wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan tujuan
untuk mendapatkan deskripsi yang akurat dan faktual mengenai pengalaman
subjek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pemaknaan syukur pada
remaja binaan putus sekolah di Pelayanan Sosial Bina Remaja, yaitu Menerima,
berterimakasih dan meyakini bahwa segala sesuatu yang kita miliki semua berasal
dari Allah SWT. (2) Beryukur juga diungkapkan dengan sikap yaitu bagaimana
penerapannya dalam kegiatan sehari—hari. Bentuk syukur yang paling utama
adalah beribadah, menjadi lebih baik setiap hari, merawat atas apa yang sudah
diberikan oleh Allah serta memanfaatkannya dengan baik sebagai bentuk
tanggung jawab.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Phenomenon of Gratitude in Drop-Out
Adolescents in the Technical Implementation Unit of Blitar Youth Social
Development Services" was written by Yunita Syiva'ul Qolbi, NIM
126303211026, with the supervisor Dr. Bani, M.Pd. I.

Keywords:  Gratitude, Drop-Out  Adolescents, Youth  Social
Development Services

The phenomenon of gratitude in dropout adolescents is unusual because
dropout adolescents tend to experience feelings of inferiority because they do not
have adequate academic access or skills. To obtain adequate skills, one solution is
to become a beneficiary at the Youth Development Social Service.

This study focuses on how the meaning and application of gratitude in
dropout adolescents in the Blitar Youth Development Social Service Technical
Implementation Unit

The purpose of this study was to understand the phenomenon of gratitude
in dropout adolescents in the Youth Development Social Service regarding the
meaning of gratitude according to them and how the concept of gratitude is
applied in their daily lives.

This research method uses qualitative research with a phenomenological
approach. The data collected is in the form of written data from in-depth
interviews, observations, and documentation, with the aim of obtaining an
accurate and factual description of the subject's experience.

The results of this study indicate that: (1) The meaning of gratitude in
dropout adolescents in the Youth Development Social Service is to accept, be
grateful and believe that everything we have comes from Allah SWT. (2)
Gratitude is also expressed through attitude, namely how it is applied in daily
activities. The most important form of gratitude is worship, becoming better every
day, taking care of what Allah has given and using it well as a form
of responsibility.

XV



gdlall
O O peaiall ) sall Basluca (& Clita¥) 5 all” () sic Jaad Al da g ylY) oda
Ui gy dlae) e by dala ) Au Lo Laia) clasdll ddl) 3450 Sas g 8 dujial)
(il sl i pdial) 2a ¢126303211026 503U (Al gll dgaal) ¢ 81 Ciu
Apslad) o glad) (B jiala,
o e laia¥) claadd) caudail) (e G pedial) Gladd) (Jaaadly (b ad) dalidal) cilals!)
dalay Uy
Lad ) 0 oS5 B danda AT Ada jaS 4820 pal) Ada jo e o Giad) 138 S0 5
Gsadaiial) ¢ s8R) pall lay La WIS A jaal) (ha Cp puadiall dpailly Auald dpadl) g
g uaiBY) g aulalll o J guanl) a8 d3a gaaa Sla cagibn (A 258 (e s paal) 02
paill (o G il (R pal) Ao Jgud) (o (ol ca gl 038 anad (B SlalaY) g
Ladla Cpaiian ) 93988 oo
OY Al s 3 AU G laally Cpliadlal) @ (oBa) jal) sal (el 5l ¢
A pl s a2 i (alilly ) @ld) ) O glea Gulaally Galallal) i (pa) el
(b Jstad) aaf Jlady cdaaiial) @l jlgall o Jguanlly S dpapals] @ jlga ol (2
A laia¥) daley Uy ciladd (e (i | gamas ¢,
A ydall (e O putiall 80 yall Baclucal ABudal g (el e o Gaad) 138 3S
s A e liay) Aale Ly cileadd daglal) Adl) A5l Saag B,

(Al bl 095 Ena (L ol gira slll) rgias Al Gl Aad) mgdall 13 adiieg
(o 9l g AB3adlall g Abaxiall COEAl (o Bidiue 4y giSa Cilily JS& 8 Lgaas A
Oairall GalALY) 4y 2l 281 g9 (38 iy o Jguanl) dings,

ad el Gl (pBa) yall gal Gliia¥) dra o) (1) (b La () Al Al 038 gl
Sl Jdl sa dpelaia¥) ciladdll Aalay eUy 38 0 (A A ytall (o )

Ca Lyl JSAl Co ) oy (2) L oAlat g Al dl) (e AdS Unal La JS 0y Ol g
Balad) ga JS&N A aal g Ase gall AndiY) & ABdal AudS o o glud) DA

£ 538 ARG Gy g (Ll Mad 4 olae | Lag alaial) g ¢ Juadl oa Lag a9 JS 39330
A gmnal) (s,

XVi



	ABSTRAK

